





TINJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP PERILAKU SEKSUAL 
MENYIMPANG (GAY) DI KOTA PEKANBARU 





Homoseksual pada hakikatnya merupakan bentuk abnormalitas seksual dan 
kerap dianggap melanggar norma serta kaidah sosial yang berlaku di masyarakat. 
Di Indonesia sebagian besar masyarakat belum bisa menerima keberadaan kaum 
yang memiliki orientasi atau perilaku seksual menyimpang seperti homoseksual. 
Pada masa lalu kelompok ini memilih sikap menutup diri dan enggan kehidupan 
seksualnya terungkap. sejalan dengan perkembangan zaman, kaum homoseksual 
lebih agresif dan ekspresif dalam melakukan hubungan sejenis. Penyimpangan ini 
juga terjadi di Kota Pekanbaru, Eksistensi kaum Gay di kota Pekanbaru sendiri 
semakin hari semakin jelas terlihat. Adapun yang menjadi pertanyaan dalam 
penelitian ini ialah  Apa Yang Melatar Belakangi Seorang Lelaki Untuk Memilih 
Menjadi Seorang Gay? Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 
kualitatif, yaitu sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data dengan 
hasil yang deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati, dengan melakukan in-depth interview terhadap informan dan key 
informan.. Yang menjadi key informan dan informan dalam penelitian ini ialah 
ARD (Pelaku), Psikolog Klinis dan Ulama. Melalui wawancara yang peneliti 
lakukan dengan key informan dan informan bahwa dunia gay di kota Pekanbaru 
semakin hari semakin berkembang dan bertambah jumlah pengikutnya. Semakin 
eksis dengan adanya dukungan fasilitas-fasilitas lain seperti jejaring media sosial 
dan forum berkumpul seperti sanggar seni tari,musik, seni rupa dan juga tempat-
tempat gym/fitness yang ada di kota Pekanbaru, faktor yang melatarbelakangi 
seorang laki-laki memilih jalan sebagai pecinta sesama jenis tidak bisa di 
seragamkan, maksudnya tergantung bagaimana kehidupan si laki-laki pecinta 
























REVIEW OF CRIMINOLOGY AGAINST DEVIANT SEXUAL BEHAVIOR 
(GAY) IN PEKANBARU CITY 





Homosexuals in fact is a form of sexual abnormality and is often 
considered to be violating the norms and social norms in force in the community. 
In Indonesia most of the people could not accept the existence of a people who 
had deviant sexual behavior or orientation as homosexual. In the past this group 
chose the attitude of closing his sexual life and reluctantly revealed. in line with 
the times, homosexuals are more aggressive and expressive in performing same-
sex relationships. These irregularities also took place in the city of Pekanbaru, the 
existence of gays in Pekanbaru itself increasingly today increasingly plain to see. 
As for the question in this study is what is Behind Without a man to choose to 
become a Gay? In this study the author using qualitative research, a research 
procedure that generates the data with the results of the descriptive form of the 
written word of the people and the behavior observed, by conducting in-depth 
interview against the informant and key informant.. That became the key 
informant and the informant in this research is the ARD (the perpetrators), clinical 
psychologist and Scholar. Through interviews with key informants do 
investigators and informants that the gay world in the city of Pekanbaru 
increasingly growing day and increase the number of followers. The more exists 
with the support of other facilities such as social media and networking forum 
gathered the art galleries such as dance, music, Visual Arts and also places the 
gym/fitness that is in the city of Pekanbaru, factors which aspects influenced a 
man choose the path as a same-sex lovers can't be like other, meaning depends on 
how the lives of the men on these same-sex lovers undergo the process of his life 
before becoming a same-sex lovers. 
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